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METRI LIDYA

Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius
Roxb)Terhadap Kadar Testosteron Mencit Strain Jepang
Vii + 55 Halaman, + 6 Tabel + 15 Gambar, 3 Lampiran.

ABSTRAK

Pandan wangi merupakan salah satu tumbuhan yang dapat digunahan

sehagai obat, salah satunya adalah obat untuk kontrasepsi pria. Pandan wangi

Pandanus amaryilifolius Roxb), mempunyai kandungan zat yang bersifat sebagai

ntifertilitas dimana mengandung zat-zat seperti alkaloid, saponin, flavanoid.
mnin, polifenol dan zat warna.

Jenis penelitian eksperimental murni dengan rancangan postest only

—oup design, vang merupakan studi eksperimental laboratorium  yang

+engounakan laboratorium sebagai lahan penelitian. Populasi adalah mencit

“antan (mus musculus) Strain  Jepang, albino, sehat dengan sampel umur antara

2.5 sampai 3 bulan dengan berat badan rata-rata 25-35 gram sampai 3 bulan, yang

~ejumlah 24 eckor mencit. Analisa data dilakukan dengan menggunakan uji

“NOVA dengan derajat kepercayaan 93 %, jika didapat hasil yang bermakna

“ianjutkan dengan uji statistik Multiple Comprisons (Post Hoc Test) jenis
Terront.

Hasil penelitian didapat, menunjukkan rata-rata kadar testosteron pada
w==mpok kontrol 10.951 dengan standar deviasi 1.271 dan kadar minimal 9,978
== kadar maksimal 13,629. pada kelompok vang diberikan ekstrak daun pandan
w=ng rata-rata lebih rendah kadar testosteronnya yaitu pada kelompok Pl sebesar

%9 dengan kadar minimal 9,247 dan kadar maksimal 10,788, pada kelompok
*7 sehesar 10,089 dengan kadar minimal 9,449 dan kadar maksimal 10,444 serta
s 3 sebesar 9,972 dengan standar deviasi 9.362 dan kadar minimal 9,247 dan
cwoes maksimal 13,629, Setelah dilakukan analisis data menggunakan Uji One
¥ o= ANOVA, didapatkan nilai p= 0,067 (p> 0.05) artinya tidaka ada pengaruh

=o se—makna pemberian ekstrak daun pandan wangi terhadap penurunan kadar
o mencll.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai zat aktif apa saja yang
smmcese dalam pandan wangi dan perlu dilakukan penelitian dengan pemberian
ity .__‘_:__;;-_ vang makin tinggi atau dosisnya makin ditinggikan. Dilihat dari
wes.  ceme=litian bahwa pandan wangi mempunyai potensi sebagal bahan
ssmres=—=: pria karena walaupun berpengaruh terhadap penurunan kadar hormon
smoeneme t=0i sesuai uji statistik tidak bermakna hasilnya sehingga dapat dipakai
— S media kontrasepsi pria yang aman dan tidak mempengaruhi seks dan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Sasaran Program KB yang hendak dicapai pemerintah di dalam
Pembangunan Jangka Panjang Menengah Nasional tahun 2004 — 2009 adalah
sebush percepatan hasil dalam penerapan program KB , oleh sebab itu BKKBN
sesuai denpan Peraturan Kepala BKKBN No.28/HK-010/BS/2007, menetapkan
Visi . Misi dan grand strategy yang akan dijalankan dalam pelaksanaannya.

Visi yang ditetapkan tersebut sesuai dengan kondisi ideal yang harus
dicapai melalui Program KB Nasional yaitu © Seluruh Keluarga [kut KB * dengan
misi * Mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera . Misi tersebut merupakan
semangal yang menjiwal setiap upaya dalam mewujudkan Visi melalui
pengelolaan Program KB Nasional. Sedangkan Grand Strateginya adalah
menggerakkan dan memberdayakan seluruh masyarakat dalam program KB.
menata kembali pengelolaan program KB, memperkuat sumber daya manusia
operasional , meningkatkan pembiayaan program KB (BEKBN, 2007).

Untuk menghindari terjadinya ledakan jumlah penduduk, maka program
keluaroa  berencana (KB) harus dilakukan oleh semua pihak baik pria maupun
wanita. Pada kenyataannya, program keluarga berencana masih didominasi oleh
wanita sedangkan pria belum banyak berpartisipasi.

Salah satu alasan rendahnya partisipasi pria dalam keluarga berencana karena
contrasepsi pria vang lersedia sangat terbatas jenisnya. Masalah tersebutlah yang
—-miadi landasan mengapa perkembangan teknologi kontrasepsi perlu lebih

—-—srah pada pria (Wilopo, 2006). Kontrasepsi pria yang ada saat ini sangat



terbatas, oleh karena itu perlu pengembangan obat-obat kontrasepsi pria yang
ideal, salah satu di antaranya dengan mencari bahan alternatif dan bahan-bahan
alam.

Pengendalian kesuburan pria sebenarnya lebih sulit di bandingkan dengan
wanita. Hal ini karena jutaan sperma yang diproduksi oleh organ reproduksi pria
harus dikendalikan agar tidak membuahi ovum. Disamping itu metode kontrasepsi
pria juga harustah aman , mempunyai kinerja yang cepat dan tanpa efek samping ,
tentunya juga tidak mempengaruhi seks dan libido . (Wang & Waites , 1993 ).

Untuk mencar dan mengembangkan metode pengaturan kesuburan pria
Badan Kesehatan Dunia (WHO) telah membentuk kelompok kerja (“Task
Force ") untuk mencari dan mengembangkan metode pengaturan kesuburan pria,
Kelompok ini ditugaskan untuk mengembangkan metode pengaturan kesuburan
pria yang aman,efektif reversibel,tidak mengganggu libido dan dapat diterima
masyarakat serta memonitor keamanan dan keefektifannya. Salah satu strateginya

¢

adalah mencari dan mengembangkan metode kontrasepsi pria dari bahan / zat
vang berasal dari tanaman yang diduga mengandung bahan antifertilitas (Wang &
Waites, 1993).

Tanaman atau bagian tanaman sesuai  dengan SK = Menkes
No.149/SKMenkes [V/1978 menyatakan bahwa tanaman obat adalah tanaman
vang dapat digunakan sebagai bahan balu (prekursor), atau ekstrak tanaman yang
dapat digunakan sebagai obat. Salah satu kegunaannya adalah sebagai obat
contrasepsi. Berbagai jenis tanaman telah dilaporkan mempunyai efek
antifertilitas baik terhadap hewan jantan , hewan betina dan sperma manusia

w=cara in vitro . Winarno (1997) mengemukakan bahwa dari beberapa pustaka



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

.

L)

Terjadi penurunan rata-rata jumlah kadar testosteron pada kelompok
perlakuan | menurun sampai 10,49, Pada P 2 jumlah rata-rata kadar
testosteron  menurun sampal 10,16 dan jumlah rata-rata  kadar
testosteron pada P 3 menurun sampai 9,85,

Pada analisa data dengan uji statistik One Way ANOV A, didapatkan
perbedaan yang tidak signifikan antara kelompok kontrol dengan
ketiga kelompok perlakuan (p= 0,396 ).

Mazkin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan makin merpengaruh
terhadap penurunan kadar testosteron seperti hasil P1 dibandingkan

dengan penurunan hasil P 3.

Dengan demikian, kelthatan bahwa ekstrak daun pandan wangi mempunyai

potensi

sebagal bahan kontrasepsi pria  karena walaupun berpengaruh

terhadap penurunan kadar hormon testosteron tapi sesuai uji statistik tidak

bermakna hasilnya sehingga dapat dipakai sebagai metoda kontrasepsi pria

yang aman dan tidak mempengaruhi seks dan libido (Wang &Waites , 1993 ).

6.2, Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan vang telah

diuraikan diatas, maka disarankan untuk :

d.

Perlu penelitian lanjutan mengenai:

34
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